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KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN SERANGGA PADA PERKEBUNAN 

APEL (Malus sylvestris L.) KONVENSIONAL DI KOTA BATU, JAWA TIMUR 

 

DIVERSITY AND ABUNDANCE OF INSECT IN CONVENTIONAL APPLE (Malus sylvestris 

(L.) Mill) PLANTATION AT KOTA BATU, EAST JAVA 
 

Bayu Kurniawan1)*, RC. Hidayat Soesilohadi2)  

 

ABSTRAK 

Apel merupakan tanaman yang rentan terhadap hama dan penyakit tanaman. 

Aplikasi pestisida dalam menekan populasi serangga hama memberikan dampak 

negatif terhadap serangga potensi musuh alami dan polinator. Tujuan penelitian 

mengetahui keanekaragaman dan dominansi jenis serangga hama, polinator, 

dan musuh alami tiap fase perkembangan tanaman apel di perkebunan 

konvensional Kota Batu, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan bulan Februari 

sampai Mei 2016 di setiap fase perkembangan tanaman apel yaitu pasca 

perompesan, bunga awal, bunga akhir, buah awal, dan buah akhir. Pada 

penelitian ini menggunakan lima plot, setiap plot memiliki ukuran seluas 10x10 

m2. Metode koleksi yaitu koleksi aktif (hand picking, insect net, dan beating tray) 

dan pasif (yellow trap, pitfall trap, light trap, dan stainer trap). Metode awetan 

serangga yaitu awetan kering dan basah. Identifikasi serangga dilakukan di 

Laboratorium Entomologi, Fakultas Biologi, UGM dan Laboratorium 

Entomologi Bidang Zoologi Puslit Biologi LIPI Cibinong. Analisis data 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks dominansi 

Simpson, dan kemelimpahan. Sebanyak 38 spesies dari sembilan ordo serangga 

ditemukan pada perkebunan apel. Indeks keanekaragaman jenis serangga pada 

tiap fase perkembangan tanaman apel tertinggi pada bunga akhir (1,86) dan 

terendah pada buah awal (0,66). Indeks dominansi pada tiap fase perkembangan 

tanaman apel tertinggi pada buah awal (0,75) dan terendah pada bunga akhir 

(0,21). Indeks keanekaragaman hama (1,46), polinator (1,29), dan musuh alami 

(1,18). Kemelimpahan serangga polinator paling tinggi Apis cerana musuh 

alami Pantala flavescens, dan hama Aphis gossypii. 

 

Kata kunci: keanekaragaman serangga, konvensional, perkebunan apel, pestisida 

 

ABSTRACT 

Apple is a plant that susceptible toward pests and diseases. Application of 

pesticide to suppress insect pest population gave negative impact toward natural 

enemies and insect pollinators. The purpose of this research was to determine 

the diversity and dominance of insect pests, pollinators, and natural enemies of 

each phase of apple plant development in conventional plantations in Kota Batu, 

East Java. This research was conducted in February to May 2016 in each phase 

of apple growth namely, after defoliation, early flower, late flower, early fruit, 

and late fruit. Plot size was 10x10 m2 with total 5 plots and total plants in each 

plot were 60 trees. Collection methods were active collection (hand picking, 

insect net, and beating tray) and passive collection (yellow trap, pitfall trap, 

light trap, and stainer trap). Preservation methods used in this research were 

dry and wet preservation. Identification was conducted in Laboratorium of 

Entomology, Faculty of Biology UGM and Laboratorium Entomology, Zoology 

Division, Research Centre for Biology Indonesian Institute of Sciences, 

Cibinong. Data analyzed by using Shannon-Wiener Diversity Index, Simpson 

Dominance Index and Abundance Formulation. Thirty-eight species from nine 

insect orders were found in apple orchards. Diversity index in each phase of 

apple growth was the highest in late flowers (1,86) and the lowest was early fruit 
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(0,66). Domination index each phase of apple growth was the lowest in late 

flowers (0,21) and the highest in early fruit (0,79).  The diversity index of 

potential insect as pest (1.46), as pollinator (1.29), and as natural enemies 

(1.18). The highest abundance of insects as pollinator was Apis cerana, as a 

natural enemy was Pantala flavescens, and as pest was Aphis gossypii. 

 

Keywords:  Conventional, diversity of insects, apple plantation, pesticide 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Sistem perkebunan konvensional 

merupakan suatu bentuk tata cara pengelolaan 

tanah dan budidaya tanaman dengan 

memanfaatkan pupuk kimia untuk 

meningkatkan kandungan unsur hara dalam 

tanah dan penggunaan pestisida untuk 

mengurangi populasi hama, penyakit tanaman 

serta pengendalian gulma. Apel merupakan 

salah satu tanaman hortikultura yang rentan 

terhadap hama dan penyakit tanaman. 

Kerusakan tanaman ini terkait dengan 

kelimpahan populasi herbivora yang 

merupakan permasalahan utama dalam 

budidaya tanaman apel [1].  

Aplikasi pestisida yang terjadwal tanpa 

memperhatikan adanya hama atau tidak 

merupakan tindakan sabagai usaha preventif 

[2] justru berdampak negatif dengan terbunuh 

atau perginya jenis serangga yang 

menguntungkan seperti polinator dan musuh 

alami pada perkebunan apel [2, 3] karena jenis 

serangga ini sangat sensitif terhadap pestisida. 

Keberadaan polinator dan musuh alami 

(parasitoid) pada lahan pertanian berperan 

sebagai bioindikator untuk menentukan tingkat 

toksisitas pada kebun buah [4].  

Menurut [5], tiap tahunnya, populasi 

serangga polinator mengalami penurunan 26-

36% yang disebabkan oleh penggunaan 

pestisida. Pestisida merupakan racun yang 

dapat menyebabkan serangga hama menjadi 

resisten jika digunakan secara terus menerus 

dan berlangsung dalam waktu yang lama [2]. 

Serangga secara antroposentris 

dikategorikan menjadi serangga yang 

menguntungkan dan merugikan [6]. Serangga 

yang menguntungkan pada tanaman apel yaitu 

potensi polinator dan musuh alami. Apel 

merupakan salah satu tanaman dengan sistem 

penyerbukan menggunakan bantuan polinator 

maupun angin (penyerbukan silang) [7]. 

Keberadaan polinator seperti lebah madu Apis 

melifera dapat meningkatkan hasil produksi 

buah 96% [8]. 

Serangga potensi musuh alami pada 

tanaman apel yaitu serangga potensi predator 

anggota dari Famili Formicidae, Carabidae, 

Staphylinidae, Geocoridae, Cicindelidae [4], 

dan serangga potensi parasitoid yaitu anggota 

Ordo Hymenoptera [3].  

Serangga yang berpotensi merugikan yaitu 

sebagai hama. Beberapa jenis serangga potensi 

hama yaitu larva dan imago Aphis sp. yang 

merusak tanaman apel bagian tunas, daun, 

bunga, dan buah. Beberapa anggota dari Ordo 

Lepidoptera [9]. Thrips sp. merusak bunga 

[10]. Lalat buah merupakan jenis hama yang 

dapat merusak buah apel ditandai dengan 

bekas tusukan hitam serta gugurnya buah 

sebelum mencapai kematangan buah yang 

diinginkan [11]. 

Aplikasi pestisida dilakukan secara periodik 

mulai dari bunga hingga buah siap panen dan 

terus menerus sehingga potensi penurunan 

populasi serangga polinator dan musuh alami 

belum sepenuhnya disadari oleh petani apel 

yang selama ini masih menggunakan pestisida 

untuk menekan hama dan tumbuhan liar 

(gulma) di perkebunan apel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman dan dominansi jenis serangga 

setiap fase perkembangan tanaman apel dan 

mengetahui keanekaragaman dan 

kemelimpahan jenis serangga potensi 

polinator, potensi musuh alami, dan potensi 

hama pada perkebunan apel di Tulungrejo, 

Batu, Jawa Timur. 

  
METODE PENELITIAN 

 

Lokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Februari hingga Mei 2016 di 

Tulungrejo, Batu, Jawa Timur dengan 

ketinggian 1254 meter di atas permukaan laut 

dan dengan koordinat S 07º48,665’ E 

112º31.506’. Pengamatan dilakukan pada lima 

plot dengan luas area masing-masing 10 m2 

dengan jumlah pohon 12 pohon tiap plot. 

Penelitian dilakukan mulai fase pasca 

perompesan, fase bunga awal, fase bunga 

akhir, fase buah awal, dan fase buah akhir.  

 Identifikasi serangga yang terkoleksi 

dilakukan di Laboratorium Entomologi 

Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada 
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Yogyakarta dan Laboratorium Entomologi 

Bidang Zoologi Puslit Biologi LIPI Cibinong. 

Serangga diidentifikasi berdasarkan karakter 

morfologi dan dicocokkan dengan kunci 

determinasi, serta membandingkan dengan 

serangga yang telah diidentifikasi hasil koleksi 

LIPI Cibinong. 

Cara kerja. Koleksi serangga dilakukan 

sebanyak tiga kali pengamatan pada tiap fase 

perkembangan tanaman apel yaitu mulai dari 

pasca perompesan, bunga awal, bunga akhir, 

buah awal, dan buah akhir menggunakan dua 

metode koleksi yaitu metode koleksi aktif dan 

pasif [12]. Koleksi aktif dilakukan dengan cara 

mencari ke habitatnya menggunakan insects 

net, beating tray [13], dan hand picking. 

Koleksi pasif dilakukan menggunakan 

perangkap yaitu light trap [14, 15, 16], yellow 

trap [17, 18], stainer trap [19] masing-masing 

tiap plot terdiri dari satu perangkap dan pitfall 

trap [20] masing-masing tiap plot terdiri dari 

lima perangkap.  

Pengawetan serangga dilakukan dengan dua 

cara yaitu awetan basah dan awetan kering 

[21]. Awetan basah dilakukan dengan cara 

sampel yang dikoleksi dimasukkan ke dalam 

botol flakon 10 ml berisi 7 ml alkohol 70% 

untuk serangga yang berukuran relatif kecil 

kurang dari 5 mm, misalnya Thrips 

parvispinus [22]. Metode awetan kering 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu fiksasi 

serangga (spreading-setting). Penusukan 

serangga (pinning). Kertas segitiga (card 

point) [12, 23, 24]. 

Pengamatan identifikasi serangga yang 

memiliki ukuran relatif kecil kurang dari 5 mm 

seperti Thrips parvispinus dan Aphis gossypii 

dibuat preparat dengan metode whole mount. 

Identifikasi serangga yang memiliki ukuran 

relatif besar lebih dari 5 mm diamati 

menggunakan mikroskop cahaya untuk 

mengamati tiap karakter yang dimiliki 

serangga. 

Indeks keanekaragaman jenis dihitung 

dengan menggunakan rumus Shannon-

Wienner (H' = - ∑pi Ln pi) dimana H’: indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner, pi: 

proporsi spesies ke-i di dalam sampel total 

[25].  

Indeks dominansi jenis dihitung 

menggunakan rumus Simpson [26].  

 

𝐶 = ∑[
𝑛𝑖

𝑁
]²

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 

C : indeks dominansi Simpson 

ni : jumlah individu jenis ke-i 

N : jumlah total individ 

S : jumlah genera 

 

Kemelimpahan individu dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut [27]: 

 

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎ℎ𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑖𝑛𝑔
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Riwayat aplikasi pestisida. Penyemprotan 

pestisida yang digunakan terdapat tiga jenis 

yaitu insektisida, fungisida, dan herbisida. 

Penyemprotan insektisida dilakukan fase 

bunga awal sebanyak tiga kali. Bunga akhir 

sebanyak tiga kali. Buah awal sebanyak dua 

kali. Buah akhir sebanyak empat kali yang 

bertujuan untuk menekan serangga potensi 

hama pada bunga, daun, dan buah. 

Penyemprotan fungisida dilakukan pada fase 

buah awal sebanyak dua kali dan buah akhir 

sebanyak empat kali yang bertujuan untuk 

menekan pertumbuhan fungi pada buah. 

Penyemprotan herbisida dilakukan pada buah 

awal satu kali yang bertujuan untuk 

menghilangkan tumbuhan liar (gulma). 

 

 
Gambar 1. Riwayat aplikasi pestisida. Ket: A: 

pasca perompesan, B: bunga 

awal, C: bunga akhir, D: buah 

awal, E: buah akhir. 

 

Indeks keanekaragaman (H’) dan 

dominansi (D) jenis serangga. Berdasarkan 

hasil analisis yang terangkum pada Gambar 2 

dapat diketahui bahwa nilai indeks 

keanekaragaman jenis serangga lebih tinggi di 

pengamatan saat fase bunga akhir yaitu 1,89 

dan nilai indeks keanekaragaman jenis 

serangga yang paling rendah yaitu fase buah 

awal yaitu 0,66. Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman diduga disebabkan oleh 
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adanya gangguan dari faktor alam dan 

manusia. Gangguan dari faktor manusia yaitu 

disebabkan oleh adanya penyemprotan 

pestisida (Gambar 1). Fase awal buah terdapat 

tiga jenis pestisida yang digunakan yaitu 

inseksitisda, fungisida, dan herbisida. Pada 

faktor alam, tidak adanya insect proof screens 

menyebabkan paparan dari faktor alam 

diterima langsung oleh komunitas.  

 

  
Gambar 2. Indeks keanekaragaman (H’) dan 

Indeks dominansi (D) jenis 

serangga. Ket: A: pasca 

perompesan, B: bunga awal, C: 

bunga akhir, D: buah awal, E: 

buah akhir 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 

11 jenis serangga tidak ditemukan lagi saat 

fase buah  awal (Gambar 3) meskipun secara 

perkembangan tanaman sama dengan fase 

bunga akhir yaitu masih terdapat bunga. Fase 

buah awal terdapat aplikasi insektisida, 

fungisida dan herbisida. Beberapa jenis 

serangga yang tidak ditemukan yaitu dari 

anggota Ordo Coleoptera, Hymenoptera, 

Lepidoptera dan Diptera (Tabel 1).  

 

 
Gambar 3. Jumlah spesies tiap fase 

perkembangan tanaman 

 

Menurut [28] beberapa serangga 

pengunjung dapat dikategorikan sebagai 

serangga penyerbuk yaitu dari anggota Ordo 

Hymenoptera, Ordo Diptera dan Ordo 

Lepidoptera dikarenakan selain konsumsi 

nektar juga mengkonsumsi serbuksari serta 

dapat mentransferkan polen bunga ke bunga 

yang lain. Sejak tahun 2006 populasi serangga 

polinator (lebah madu) mengalami penurunan 

26-36% setiap tahunnya yang disebabkan oleh 

penggunaan pestisida [5, 29]. 

Musuh alami predator seharusnya 

ditemukan pada perkebunan apel yaitu anggota 

Famili Coccinellidae, Cicindelidae, 

Staphylinidae (Coleoptera), anggota Famili 

Chrysopidae, Chrysopidae (Neuroptera), 

anggota Famili Anthocoridae, Pentatomidae, 

Miridae, Reduviidae, Geocoridae (Hemiptera), 

anggota Famili Syrphida, Chamaemyiidae 

(Diptera), Aeolothrpidae (Thysanoptera), 

anggota Famili Vespidae, Formicidae 

(Hymenoptera), anggota Ordo Dermaptera [9]. 

Jenis parasitoid pada perkebunan apel yaitu 

anggota Famili Aphidiidae, Aphelinidae, 

Encyrtidae, Trichogrammatidae, Braconidae, 

Ichneumonidae, Bethylidae, Chrysididae, 

Tachinidae, dan Scelionidae [3]. 

[30] menyatakan bahwa penyemprotan 

herbisida dan fungisida secara langsung dan 

tidak langsung dapat menurunkan 

kemelimpahan dan keanekaragaman jenis 

serangga di agroekosistem. Jenis pestisida ini 

secara langsung mampu membunuh serangga 

yang bermanfaat yaitu seperti karnivora 

(predator) dan secara tidak langsung jenis 

pestisida ini menghilangkan jenis gulma yang 

ada sebagai tempat bersembunyi serangga dan 

sebagai pakan alternatif baik itu pada serangga 

herbivora maupun karnivora. Kemelimpahan 

serangga tanah seperti anggota Famili 

Formicidae dan Staphylinidae memiliki 

kemelimpahan yang rendah pada lahan yang 

menggunakan aplikasi herbisida jika 

dibandingkan dengan lahan yang tanpa 

menggunakan aplikasi herbisida [31]. 

Hilangnya gulma ini juga mempengaruhi 

perubahan iklim mirko pada tanah dan 

dikarenakan setiap spesies memiliki 

persyaratan ekologis yang berbeda [31]. 

Tanaman penutup mempunyai fungsi sebagai 

sumber bahan organik bagi fauna tanah dan 

tempat hidup, menambah jumlah air hujan 

yang masuk ke dalam tanah, perakaran 

tanaman penutup membentuk pori-pori tanah 

sehingga infiltrasi air semakin meningkat, 

membentuk struktur dan tekstur tanah remah 

dan gembur, menahan pukulan air hujan secara 

langsung dari atas sehingga lapisan humus 

yang di atas tidak hilang terbawa air dan 

mempertahankan iklim mikro [32]. Siklus 

hidup jenis serangga musuh alami selain 
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membutuhkan food plant dan host plant juga 

membutuhkan tempat berlindung dan pakan 

alternatif dari tumbuhan liar [33]. 

Serangga yang tertangkap pada perkebunan 

apel konvensional di Tulungrejo, Batu terdiri 

dari sembilan ordo, 27 famili, dan 38 spesies 

(Tabel 1). Jumlah spesies yang paling banyak 

dijumpai yaitu pada fase bunga akhir 35% dari 

keseluruhan jumlah spesies yang ditemukan. 

Hal ini dikarenakan mekarnya bunga apel 

secara keseluruhan yang menyediakan sumber 

makanan (nektar) bagi serangga pengunjung 

bunga dan juga terdapat tumbuhan liar (gulma) 

sebagai tempat bersembunyi dan tempat hidup 

serangga. Serangga secara umum mengunjungi 

bunga karena adanya faktor penarik yaitu 

bentuk bunga, warna bunga, serbuksari, nektar, 

dan aroma [34]. [35] menyatakan bahwa 

ketersediaan pakan berkaitan erat dengan 

keanekaragaman serangga yang ada, semakin 

melimpahnya ketersediaan sumber pakan, 

semakin tinggi jenis serangga yang datang.  

 

 

Tabel 1. Serangga yang tertangkap pada perkebunan apel konvensional di Tulungrejo, Batu 

No. Nama Spesies A B C D E Peran serangga 

1 Coleoptera 

Scarabeidae 

Serica sp. 

Carabidae  

Acupalpus sp. 

Tenebrionidae 

Albitobius laevigatus 

Curculionidae 

Hemerus virens 

Coccinellidae 

Menochilus sexmaculatus 

Staphylinidae  

Aleocharinae  

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

13 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

342 

 

1 

 

12 

 

 

11 

 

5 

 

7 

 

536 

 

8 

 

10 

 

 

3 

 

- 

 

- 

 

48 

 

1 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

32 

 

- 

 

1 

 

 

hama 

 

musuh alami 

 

hama 

 

hama 

 

musuh alami 

 

musuh alami 

2 Hymenoptera 

Vespidae 

Vespa velutina 

Apidae 

Apis cerana 

Xylocopa sp. 

Formicidae 

Sp.1  

Odontoponera sp. 

Pseudolasius sp. 

Platythyrea sp. 

 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

22 

- 

- 

 

 

6 

 

7 

1 

 

- 

18 

- 

- 

 

 

12 

 

54 

3 

 

- 

89 

5 

3 

 

 

4 

 

11 

- 

 

10 

18 

- 

- 

 

 

3 

 

5 

- 

 

7 

73 

- 

- 

 

 

musuh alami 

 

musuh alami 

musuh alami 

 

musuh alami 

musuh alami 

musuh alami 

musuh alami 

3 Hemiptera 

Alydidae 

Riptorpus linearis 

Lygaeidae 

Sp.1 

Aphididae  

Aphis gossypii 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

578 

 

 

1 

 

- 

 

1578 

 

 

1 

 

1 

 

810 

 

 

hama 

 

hama 

 

hama  

4 Orthoptera  

Gryllotalphidae 

Gryllotalpa orientalis 

Pyrgomorphidae  

Atractomorpha sp. 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

1 

 

 

1 

 

6 

 

 

hama 

 

hama 

5 Diptera 

Stratiomyidae  

Hermetia remittens 

Tephritidae 

Bactrocera papayae 

Syrphidae 

Melanostoma melinum 

Drosophilidae 

 

 

- 

 

- 

 

- 

 

 

 

- 

 

86 

 

- 

 

 

 

3 

 

75 

 

3 

 

 

 

- 

 

75 

 

- 

 

 

 

9 

 

395 

 

- 

 

 

 

polinator 

 

hama 

 

polinator 

 

https://biotropika.ub.ac.id/


https://biotropika.ub.ac.id/ 

 

Kurniawan & Soesilahadi          199 

No. Nama Spesies A B C D E Peran serangga 

Sp.1  

Muscidae 

Musca domestica   

- 

 

- 

- 

 

69 

- 

 

243 

31 

 

26 

74 

 

12 

hama 

 

hama 

6 Lepidoptera  

Noctuidae 

Spodoptera litura 

Episteme sp. 

Piralidae 

Spoladea recurvalis 

Papilionidae 

Atrophaneura aristolochiae 

Nymphalidae 

Hypolimnas bolina 

Hypolimnas misippus 

Euripus nyctelius 

Danaus genutia 

Euploea mulciber 

Neptis hylas 

Pieridae  

Delias hyparete 

Eurema blanda 

 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

 

 

5 

- 

 

8 

 

- 

 

- 

1 

- 

- 

1 

- 

 

- 

- 

 

 

7 

1 

 

12 

 

1 

 

1 

- 

1 

1 

- 

1 

 

- 

5 

 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

1 

 

1 

2 

 

 

1 

- 

 

1 

 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

 

 

hama 

polinator 

 

hama 

 

polinator 

 

polinator 

polinator 

polinator 

polinator 

polinator 

polinator 

 

polinator 

polinator 

7 Thysanoptera 

Thripidae 

Thrips parvispinus  

 

 

- 

 

 

549 

 

 

1063 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

hama 

8 Odonata 

Libellulidae  

Pantala flavescens 

 

 

- 

 

 

10 

 

 

312 

 

 

18 

 

 

- 

 

 

musuh alami 

9 Dermaptera  

Anisolabididae  

Sp.1  

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

1 

 

 

musuh alami 

 Total Individu 35 1119 3050 1825 1460  

 

Indeks keanekaragaman (H’) dan 

kemelimpahan jenis serangga potensi 

polinator, predator, dan hama. Berdasarkan 

hasil analisis tentang indeks keanekaragaman 

jenis serangga potensi polinator, potensi 

musuh alami, dan potensi hama dapat 

diketahui bahwa nilai indeks keanekaragaman 

jenis serangga potensi hama (1,49) lebih tinggi 

dari jenis serangga polinator (1,29) maupun 

predator (1,18). 

 

Tabel 2. Indeks keanekaragaman (H’) jenis 

serangga potensi polinator, musuh 

alami, dan hama 

No Peran imago  H’ 

1 Potensi polinator 1,29 

2 Potensi Musuh alami  1,18 

3 Potensi hama 1,49 

 
Jenis serangga potensi polinator yang 

memiliki kelimpahan tinggi yaitu Apis cerana 

sebanyak 77 individu. Pada penelitian ini 

terdapat tiga ordo serangga yang berpotensi 

polinator yaitu anggota Ordo Diptera, 

Hymenoptera, dan Lepidoptera. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada serangga yang 

spesifik yang berperan penting dalam proses 

penyerbukan terhadap bunga apel Malus 

sylvestris. Artinya semua jenis serangga 

potensi polinator yang berkunjung bisa 

dikatakan membantu proses penyerbukan. 

Jenis serangga potensi musuh alami 

predator yang memiliki kelimpahan tinggi 

yaitu Pantala flavescens sebanyak 340 

individu dan tidak ditemukan jenis musuh 

alami potensi parasitoid. [3] menyatakan 

penggunaan pestisida pada perkebunan apel 

menghilangkan serangga yang bermanfaat 

seperti musuh alami predator dan parasitoid 

karena sangat sensitif terhadap pestisida. 

Perkebunan apel organik memiliki 

keanekaragaman dan kemelimpahan parasitoid 

lebih tinggi daripada perkebunan apel 

konvensional dengan aplikasi pestisida. 

 Jenis serangga potensi hama yang memiliki 

kelimpahan tinggi yaitu Aphis gossypii 2996 

individu. Hilangnya musuh alami karena 

tekanan pada lingkungan seperti aplikasi 

pestisida menyebabkan tidak adanya kontrol 

https://biotropika.ub.ac.id/


https://biotropika.ub.ac.id/ 

 

200  Biotropika: Journal of Tropical Biology | Vol. 8 No. 3 | 2020 

pada serangga potensi hama, sehingga dapat 

mengeksploitasi sumber daya yang ada. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Keanekaragaman dan dominansi jenis 

serangga pada tiap fase perkembangan 

tanaman apel. 

a. Keanekaragaman jenis serangga 

tertinggi pada fase bunga akhir. 

b. Dominansi jenis serangga tertinggi 

pada fase buah awal. 

2. Potensi peran serangga pada tiap fase 

perkembangan tanaman apel 

a. Potensi peran jenis serangga polinator 

kemelimpahan tertinggi yaitu Apis 

cerana pada fase bunga akhir. 

b. Potensi peran jenis serangga predator 

kemelimpahan tertinggi yaitu Pantala 

flavescens pada fase bunga akhir dan 

tidak ditemukan jenis serangga 

parasitoid. 

c. Potensi peran jenis serangga hama 

kemelimpahan tertinggi yaitu Aphis 

gossypii pada fase buah awal. 
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